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 Bahasa Indonesia dan bahasa Jepang memiliki perbedaan dalam 
pelafalannya, salah satunya dalam melafalkan huruf vokal /u/. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pelafalan pembelajar bahasa Jepang orang Indonesia 
dalam melafalkan bunyi vokal /u/ pada kata 「ふ た り」 (futari) sebagai boin no 
museika (vokal tidak bersuara). Penelitian ini menggunakan metode penelitian 
kualitatif deskriptif. Sumber data yang digunakan berupa video proyek ujian tengah 
semester mata kuliah chukyu kaiwa 1 (percakapan menengah 1) oleh mahasiswa 
pendidikan bahasa Jepang Universitas Brawijaya tahun 2019 yang berjumlah 27 
video dan ditemukan sebanyak 9 audio pelafalan kata 「ふたり」  (futari). Video 
tersebut dianalisis berdasarkan pendengaran validator terhadap pelafalan huruf /u/ 
pada kata 「ふたり」  (futari) dengan menggunakan teori Sutedi (2003). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa masih banyak mahasiswa pendidikan bahasa 
Jepang Universitas Brawijaya tahun 2019 yang melafalkan huruf /u/ dengan 
lambang bunyi /u/ sehingga dalam pelafalan kata 「ふ た り」 (futari) masih belum 
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1.1 Latar Belakang 
Bahasa digunakan untuk berkomunikasi dan menyampaikan 
informasi yang dapat dilakukan secara lisan maupun tulisan. Komunikasi 
yang baik akan terwujud jika saling memahami satu sama lain dan begitu 
juga sebaliknya. “Bahasa Indonesia dan Bahasa Jepang memiliki perbedaan 
yang mendasar dari segi penggunaan huruf, cara melafalkan kosakata dan 
tata bahasa.” (Febriyanti dan Indrowaty, 2015:31). Perbedaan tersebut 
menjadi salah satu penghambat bagi pembelajar bahasa Jepang sebagai 
penutur asli bahasa Indonesia. Dalam melafalkan kosakata bahasa Jepang 
ada banyak jenis bunyi diantaranya dinamakan bunyi vokal (boin), bunyi 
semi vokal (hanboin), bunyi vokal panjang (chouon), bunyi konsonan 
rangkap (sokuon), bunyi konsonan nasal /N/ (hatsuon), bunyi vokal tidak 
bersuara (boin no museika) dan sebagainya. Diantara banyaknya jenis bunyi 
yang sudah disebutkan hanya ada beberapa yang bisa kita temukan dalam 
melafalkan bahasa Indonesia contohnya seperti bunyi vokal.  
Huruf vokal dalam bahasa Indonesia terdiri dari lima huruf /a/, /i/, 
/u/, /e/, dan /o/ sedangkan bahasa Jepang terdapat huruf vokal 「あ」、「い」、
「う」、「え」 dan 「お」 yang jika ditulis secara berurutan dengan huruf romaji 
akan menjadi /a/, /i/, /u/, /e/, dan /o/. Walaupun terdapat persamaan pada 
huruf vokal adapun beberapa perbedaan pada pelafalannya. Perbedaan 





Jepang. Jika pelafalan huruf /u/ dalam bahasa Indonesia memiliki bentuk 
mulut hampir sama dengan pengucapan huruf /o/ yang berbentuk bulat tapi 
dibuat lebih kecil, lain hal dengan pelafalan huruf /u/ dalam bahasa Jepang. 
Huruf /u/ dalam bahasa Jepang diucapkan dengan mulut yang sedikit 
terbuka dan bibir yang diluruskan sehingga bunyi yang di hasilkan juga 
berbeda. Huruf /u/ dalam bahasa Indonesia akan dibaca /u/ dengan jelas 
sedangkan dalam bahasa Jepang huruf /u/ akan diucapkan /ɯ/. Dengan 
pelafalan bunyi vokal /u/ dalam bahasa Jepang yang sudah dijelaskan pada 
paragraph di atas bisa jadi tidak terdengar ketika melafalkan kosakata 
tertentu dalam percakapan sehari-hari, inilah yang disebut dengan vokal 
tidak bersuara (boin no museika). Contohnya pada kata 「ます」 (masu) dan 
「です」  (desu) yaitu huruf /u/ yang berada diakhir kata (Sudjianto dan 
Dahidi, 2014) dalam pelafalan bahasa Jepang huruf /u/ pada huruf  「す」 (su) 
tidak terdengar dengan jelas maka akan dilafalkan menjadi [masɯ] dan 
[desɯ]. Contoh lainnya ada pada kata 「ふ た り」 (futari) yang menurut Byun 
(2007) termasuk ke dalam boin no museika untuk huruf vokal /u/ yang 
berada ditengah huruf konsonan, maka akan dilafalkan menjadi [fɯtari]. 
Alasan peneliti ingin meneliti kata「ふ た り」 (futari) karena kata tersebut 
termasuk kata yang akan sering dipergunakan untuk kegiatan sehari-hari,  
akan tetapi dengan adanya kaidah-kaidah dalam bahasa lisan bahasa Jepang, 
peneliti merasa akan ada pembelajar bahasa Jepang orang Indonesia yang 
kurang memperhatikan kaidah-kaidah tersebut. Peneliti tidak memilih kata 





kemampuan pembelajar bahasa Jepang orang Indonesia dalam melafalkan 
kata 「ます」 (masu) dan 「です」 (desu). 
Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui bagaimana pembelajar 
bahasa Jepang penutur asli bahasa Indonesia dalam melafalkan bunyi vokal 
/u/ sebagai vokal tidak bersuara (boin no museika) pada kata 「ふ た り」 
(futari). Alasan peneliti memilih huruf /u/ karena dilihat dari cara 
melafalkan dalam bahasa Indonesia dan bahasa Jepang terdapat perbedaan 
bentuk bibir yang mana akan berpengaruh juga terhadap bunyi yang 
dihasilkan. Pada dasarnya vokal tidak bersuara (boin no museika) terdiri dari 
huruf /u/ dan /i/, peneliti tidak memilih huruf /i/ karena dari cara 
pelafalannya tidak ada perbedaan dalam bahasa Indonesia dan bahasa 
Jepang, jadi menurut peneliti akan lebih banyak yang dikaji dengan hanya 
berfokus pada huruf /u/ saja. Adanya perbedaan pelafalan pada huruf /u/ 
dalam bahasa Indonesia dan bahasa Jepang apabila dibiarkan hal ini 
berpotensi dapat menjadi salah satu bentuk fosilisasi yang sukar diperbaiki 
kedepannya. 
1.2 Rumusan Masalah 
Bagaimana pelafalan pembelajar bahasa Jepang orang Indonesia 
dalam melafalkan vokal /u/ pada kata 「ふ た り」 (futari) sebagai vokal tidak 
bersuara (boin no museika) dalam bahasa Jepang?  
1.3 Tujuan 
1. Untuk mengetahui pelafalan pembelajar bahasa Jepang orang Indonesia 





dalam melafalkan bunyi vokal /u/ pada kata 「ふ た り」 (futari) sebagai 
boin no museika. 
2. Membangun kesadaran pembelajar bahasa Jepang orang Indonesia agar 
tidak mengesampingkan hal-hal yang perlu diperhatikan ketika 
menggunakan bahasa lisan dalam bahasa Jepang. 
1.4 Manfaat 
1. Menjadi referensi dalam pengembangan model pengajaran bahasa 
Jepang di masa depan. 
2. Dapat membangun karakter pembelajar bahasa Jepang orang Indonesia 
khususnya mahasiswa pendidikan bahasa Jepang Universitas Brawijaya 
agar dapat menjadi calon guru yang baik, lewat kritik. 
1.5 Batasan Masalah 
Fokus pembahasan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 
pelafalan pembelajar bahasa Jepang orang Indonesia dalam melafalkan 
huruf /u/ pada kata 「ふ た り」 (futari) sebagai boin no museika. Pelafalan 
yang diteliti hanya berfokus pada huruf /u/ saja pada kata 「ふ た り」 (futari).  
1.6 Definisi Istilah Kunci 
Berdasarkan fokus dan rumusan masalah penelitian, maka uraian 
definisi istilah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Pembelajar bahasa kedua 
Bahasa yang disebut dengan bahasa kedua adalah bahasa selain bahasa 





Indonesia lalu mempelajari bahasa Jepang. Maka orang Indonesia itulah 
yang disebut dengan pembelajar bahasa kedua. 
2. Pelafalan 
Pelafalan adalah bagaimana cara seorang individu mengucapkan suatu 
bahasa. Pelafalan seseorang perlu dilatih agar menjadi jelas supaya 
orang lain dapat mengerti informasi yang ingin disampaikan. 
3. Huruf vokal tidak bersuara (boin no museika) 
Huruf vokal tidak bersuara (boin no museika) merupakan huruf vokal 
yang dalam penggunaannya bisa jadi tidak terdengar dalam bahasa 
Jepang. Hal tersebut bisa terjadi karena faktor letak atau posisi huruf 








2.1 Fonologi Umum 
Bidang ilmu linguistik yang membahas tentang bahasa, kaidah dan 
proses terciptanya bunyi bahasa disebut dengan fonologi. “Fonologi dalam 
bahasa Jepang disebut dengan 「音韻論」 (oninron), yaitu cabang linguistik 
yang mempelajari tentang lambang bunyi bahasa berdasarkan fungsinya” 
(Sutedi, 2003). Pada dasarnya bunyi adalah suara yang dihasilkan oleh 
getaran udara melalui alat ucap manusia. Fonologi secara umum dibagi 
menjadi dua, yaitu fonetik dan fonemik. Fonetik sendiri membahas tentang 
wujud bunyi yang dihasilkan oleh si pembicara hingga sampai si pendengar 
menyadari informasi yang terwujud dari bunyi-bunyi tersebut. Berbeda 
dengan fonetik, fokus dari fonemik adalah membahas tentang peran dan 
fungsi dari masing-masing bunyi bahasa yang dihasilkan oleh alat ucap 
sebagai pembeda makna dalam suatu sistem bahasa untuk berkomunikasi 
oleh manusia. Dari penjelasan sebelumnya diketahui bahwa penelitian ini 
lebih merujuk kepada fonetik.  
Fonetik dibagi menjadi tiga yaitu, fonetik fisiologis yang 
membahas tentang fungsi dan mekanisme biologis alat ucap manusia. 
Selanjutnya ada fonetik akustik yang membahas bunyi-bunyi bahasa dan 
bagaimana alat pendengaran manusia memberikan reaksi kepada bunyi-





persepsi yang kajiannya membahas respon dari sistem pendengaran 
terhadap rangsangan gelombang bunyi yang diterima. Dari jenis fonetik 
yang sudah dijelaskan sebelumnya untuk mengkaji kemampuan pelafalan 
lebih merujuk pada pengertian dari fonetik akustik. Fonetik akustik 
berfokus pada karakteristik akustik gelombang bunyi bahasa sehingga 
lingkup fonetik akustik berada di luar fisik penutur. 
2.2  Alat Ucap 
Alat ucap atau dalam bahasa Jepang disebut dengan onsei kikan. 
Menurut Katoo (1991) alat ucap merupakan sebagian dari organ dalam 
tubuh manusia yang dapat mengeluarkan suara dengan memanfaatkan 
udara pernapasan sehingga menghasilkan bunyi-bunyi bahasa. Alat ucap 
pada manusia terdiri dari pita suara, tenggorokan, langit-langit, lidah, gusi, 
gigi, bibir. Seperti yang sudah dijelaskan bahwa alat ucap dapat 
menghasilkan bunyi bahasa dengan menggunakan udara pernapasan maka 
jika dijelaskan secara singkat udara dari paru-paru akan keluar melalui 
tenggorokan lalu udara akan diolah sedemikian rupa dengan organ-organ 
yang ada di bagian mulut atau udara juga dapat keluar melalui rongga 
hidung. “Udara yang dikeluarkan lewat rongga hidung akan menghasilkan 
bunyi yang disebut bunyi nasal” (Sudjianto, 2004:24). Mulut merupakan 
bagian dari alat ucap yang memiliki peran penting dalam menciptakan 
bunyi-bunyi bahasa. Secara biologis tentu setiap manusia normalnya 
memiliki bentuk alat ucap sama, namun cara penggunaannya bisa berbeda-





kita bisa tahu kreativitas manusia dalam menggunakan alat ucapnya itu 
berbeda-beda lewat bahasanya. 
2.3 Bunyi Vokal Bahasa Indonesia Dan Bahasa Jepang 
Huruf dalam bahasa Indonesia ditulis dengan huruf latin dengan 
dua puluh satu huruf konsonan /b/, /c/, /d/, /f/, /g/, /h/, /j/, /k/, /l/, /m/, /n/, 
/p/, /q/, /r/, /s/, /t/, /v/, /w/, /x/, /y/, /z/ dan lima huruf vokal yang terdiri dari 
huruf /a/, /i/, /u/, /e/, dan /o/. Supaya suara yang dikeluarkan menjadi jelas 
bentuk mulut dalam mengucapkan huruf vokal /a/, /i/, /u/, /e/, dan /o/ harus 
dengan bentuk yang benar. Berikut gambar bentuk mulut untuk 
mengucapkan huruf vokal dalam bahasa Indonesia. 
 
Gambar 2.1 Bentuk bibir pada waktu mengucapkan huruf 
vokal dalam pelafalan bahasa Indonesia (Sumber: Maudina, 
2015:26) 
Dari gambar 2.1 diatas bisa diketahui bagaimana bentuk mulut 
pada saat mengucapkan masing-masing huruf vokal dalam bahasa 





selebar dua jari dan lidah ditarik ke belakang.  Pengucapan huruf /e/ mulut 
dibuka dengan lebar tapi lebih kecil dari pengucapan huruf /a/ dan lebih 
dilebarkan kesamping kiri dan kanan. Pengucapan huruf /i/ memiliki mulut 
yang berbentuk hampir menyerupai cara mengucapkan huruf /e/, bedanya 
bibir bagian atas dan bawah lebih rapat. Pengucapan huruf /o/ bentuk bibir 
dibuat bulat dan dibuka agak lebar. Lalu yang terakhir pengucapan huruf 
/u/ bentuk mulut hampir sama dengan pengucapan huruf /o/ tapi dibuat 
lebih kecil. Huruf /u/ yang menjadi fokus dari penelitian ini dalam 
penggunaannya memiliki banyak jenis, berikut tabel bunyi vokal /u/ dalam 
bahasa Indonesia. 
Tabel 2.1 Bunyi Fonem Vokal /u/ Bahasa Indonesia (Sumber: 
Muslich, 2018:101) 
/u/ [ u ] 
Jika beronset, tapi tidak 
berkoda 
[#ru+mah#]    ‘rumah’ 
[#ba+ku#]      ‘baku’ 
 
 
Jika berkoda nasal dengan 
aksen berat 
[#gum+pal#]  ‘gumpal’ 
[#puñ+ca?#]   ‘puncak’ 
 
[ U ] 
Jika beronset dan berkoda [#pi+kUl#]     ‘pikul’ 
[#mUr+ka#]   ‘murka’ 
 
 
Jika berkoda, tetapi beraksen 
ringan 
[#wa+rUƞ#]   ‘warung’ 
[#ga+bUƞ#]   ‘gabung’ 
 
[ ?u ] 
Jika tidak beronset dan tidak 
berkoda 
[#?u+sUƞ#]    ‘usung’ 
[#?u+ji+yan#] ‘ujian’ 
 
[ ?U ] 
Jika tidak beronset, tetapi 
berkoda 




Pada tabel 2.1 terlihat ada kata-kata beronset dan berkoda. Maksud 
dari beronset adalah huruf konsonan sebelum huruf vokal dan berkoda 
adalah huruf konsonan sesudah huruf vokal. Ada tidaknya huruf konsonan 
baik sebelum huruf vokal /u/ maupun sesudah dapat menjadikan bunyi dari 





dua jenis, yang pertama beronset tapi tidak berkoda contohnya pada kata 
‘rumah’ yaitu huruf /u/ dibaca dengan intonasi datar sedangkan yang kedua 
adalah jenis berkoda nasal dengan aksen berat yang ada pada kata ‘gumpal 
yaitu huruf /u/ dibaca dengan intonasi datar tapi sedikit di tekan. Lalu huruf 
/u/ dengan lambang [U] juga memiliki dua jenis yaitu beronset dan berkoda 
contohnya pada kata ‘pikul’ yaitu huruf /u/ dibaca dengan intonasi agak 
tinggi, lalu yang kedua berkoda tapi beraksen ringan contohnya pada kata 
‘warung’ yaitu huruf /u/ dibaca dengan intonasi agak tinggi tetapi tidak 
ditekan. Setelah itu ada huruf /u/ yang dilambangkan dengan [ ?u ], tanda 
[?] adalah bunyi hamzah atau glottal yaitu bunyi huruf /k/ yang dilafalkan 
melemah. Huruf /u/ akan dilambangkan dengan [ ?u ] jika beronset dan 
tidak berkoda, contohnya pada kata ‘ujian’ yaitu huruf /u/ dibaca dengan 
intonasi datar serta bunyi hamzah. Terakhir huruf /u/ yang tidak beronset 
tapi berkoda akan dilambangkan dengan [ ?U ] contohnya pada kata ‘ustat’ 
yaitu huruf /u/ dibaca dengan intonasi agak tinggi serta bunyi hamzah. 
Bahasa Indonesia dan bahasa Jepang memiliki kesamaan pada lima 
huruf vokalnya. Lima huruf vokal tersebut jika ditulis menggunakan 
bahasa Jepang akan menjadi「あ」、「い」、「う」、「え」、「お」  dalam huruf 
hiragana dan「ア」、 「イ」、 「ウ」、 「エ」、 「オ」 dalam huruf katakana. Huruf-
huruf hiragana dan katana tersebut jika ditulis dengan urut akan menjadi 
huruf /a/, /i/, /u/, /e/, dan /o/. Berikut gambar bentuk mulut pengucapan 






Gambar 2.2 Bentuk bibir pada waktu mengucapkan huruf 
vokal dalam pelafalan bahasa Jepang (Sumber: Okudaira, 
2008:96) 
Dari gambar 2.2 diatas bisa diketahui bagaimana bentuk mulut pada 
saat mengucapkan masing-masing huruf vokal dalam bahasa Jepang. Huruf 
/a/ diucapkan dengan mulut yang terbuka lebar. Huruf /i/ diucapkan dengan 
mulut yang sedikit terbuka secara vertikal dan secara horizontal. Huruf /u/ 
diucapkan dengan mulut yang sedikit terbuka dan bibir yang diluruskan. 
Huruf /e/ diucapkan dengan mulut terbuka yang posisinya kurang lebih di 
tengah-tengah antara /a/ dan /i/. Huruf /o/ diucapkan dengan mulut terbuka 
kurang lebih di tengah antara /a/ dan /u/, dengan bibir didorong ke depan 
(Okudaira, 2008:96). Jika dibandingkan dengan bentuk mulut pengucapan 
huruf vokal /u/ dalam bahasa Indonesia dan pengucapan huruf vokal /u/ 
dalam bahasa Jepang bentuk mulut memiliki perbedaan yang lumayan 
terlihat jelas sehingga bunyi yang dihasilkan juga berbeda. 
Huruf konsonan dalam bahasa Jepang berjumlah tiga belas /k/, /g/, 
/s/, /z/, /t/, /d/, /n/, /h/, /b/, /p/, /m/, /r/ dan /ɴ/ di akhir kata atau suku kata. 





beberapa huruf konsonan dalam bahasa Indonesia yang tidak dimiliki 
bahasa Jepang begitu juga sebaliknya. Jika bahasa Indonesia menggunakan 
huruf latin dalam penulisan hurufnya lain hal dengan bahasa Jepang yang 
menulis dengan huruf kanji, hiragana dan katakana. Setiap konsonan 
dalam bahasa Jepang baik hiragana maupun katakana pasti bertemu 
dengan huruf vokal /a/, /i/, /u/, /e/, /o/ lalu membentuk deretan abjad kecuali 
konsonan /ɴ/. Contohnya pada deretan konsonan /k/ terdapat deretan bunyi 
「 か 、 き 、 く 、 け 、 こ 」 (ka,ki,ku,ke,ko). Dalam bahasa Indonesia huruf 
(ka,ki,ku,ke,ko) tersebut akan dianggap sebagai suku kata. Maka bisa 
dilihat adanya perbedaan dalam penulisan dan pelafalan pada bahasa 
Indonesia dan bahasa Jepang. 
2.4 International Phonetic Assosiation (IPA) 
Bunyi fonem sangat beragam dari berbagai bahasa yang ada di 
dunia, maka dari itu dibuatlah The International Phonetic Assosiation 
(IPA) untuk mempopulerkan metode baru dalam pengajaran bahasa lisan. 
IPA merupakan lambang bunyi atau lambang fonetis (phonetic symbol) 
yang didalamnya juga terdapat alfabet latin dengan tujuan memberikan 
pembeda semua bahasa yang ada di dunia. Maka dari itu IPA memodifikasi 
bentuk-bentuk huruf untuk membedakan bunyi. Berikut adalah klasifikasi 
bunyi vokal yang menunjukan posisi lidah ketika mengucapkan bunyi 










Pada gambar 2.3 dapat dilihat bahwa jumlah lambang bunyi untuk 
semua bahasa yang ada pada IPA berjumlah 28 buah. Huruf vokal yang 
ditulis berdampingan maka bisa diartikan lambang di sebelah kanan adalah 
huruf vokal yang cara pengucapannya memiliki bentuk bibir membentuk 
lubang melingkar, sedangkan huruf vokal yang ditulis di sebelah kiri 
memiliki bentuk bibir tidak bulat atau lebih rileks. Setelah peneliti samakan 
dengan tabel IPA, bisa diketahui bahwa huruf /u/ dalam bahasa Indonesia 
dilambangkan dengan /u/ dan huruf /u/ dalam bahasa Jepang dilambangkan 
dengan /ɯ/ (Sutedi, 2003:223).  
2.5 Vokal Tidak Bersuara (Boin no Museika) 
Dalam pemakaian bahasa Jepang sehari-hari dapat terjadi suatu 
kecenderungan, yaitu penghilangan atau perubahan pada huruf-huruf vokal 
tertentu dalam sebuah kosakata, biasanya hal tersebut banyak terjadi pada 





penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya, belum ada yang bisa 
mengidentifikasi mengenai ciri dari huruf vokal dalam bahasa Jepang yang 
dianggap sebagai boin no museika, maka dari itu boin no museika bisa 
diidentifikasi berdasarkan posisi huruf vokal dalam kata. Huruf vokal /i/ dan 
vokal /u/ mudah menjadi tak bersuara, apabila bunyi-bunyi vokal ini berada 
di antara bunyi konsonan tak bersuara /f/, /h/, /k/, /s/, /t/ dan /p/ apabila 
bunyi-bunyi vokal ini berada pada akhir kata, maka akan mudah untuk tidak 
disuarakan dalam pelafalannya, bukan hilang sama sekali tetapi 
frekuensinya saja yang menurun (Malayu, 2018). Karena penelitian ini 
berfokus pada huruf vokal /u/ maka peneliti berikan contoh sebagai berikut: 
1. Huruf vokal /u/ yang berada di tengah-tengah konsonan tidak 
bersuara, contohnya:「ふ た り」 (futari) yang diucapkan menjadi 
[fɯtari] (Byun, 2007:36). Huruf /u/ pada kata 「ふ た り」  (futari) 
terletak diantara huruf konsonan tidak bersuara yaitu huruf /f/ dan 
/t/.  
2. Huruf vokal /u/ yang berada diakhir kata setelah konsonan tidak 
bersuara, contohnya: 「です」 (desu) dan 「ます」 (masu) yang 
diucapkan menjadi [desɯ] dan [masɯ] (Sudjianto dan Dahidi, 
2014:49). 
3. Huruf vokal /u/ yang berada di awal kata sebelum konsonan tidak 
bersuara, contohnya: 「うつる」(utsuru) yang diucapkan menjadi 





2.6 Penelitian Terdahulu 
Tabel 2.2 Deskripsi Penelitian Sebelumnya 
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Penelitian terdahulu yang tertera pada tabel 2.2 membuat peneliti 
terinspirasi untuk melakukan penelitian yang bermaksud untuk mengetahui 
pelafalan pembelajar bahasa Jepang orang Indonesia khususnya mahasiswa 
Prodi Pendidikan Bahasa Jepang angkatan 2019 Universitas Brawijaya 
dengan mendeskripsikan pelafalan dalam melafalkan huruf vokal /u/ pada 
kata 「ふ た  り」  (futari)  sebagai boin no museika. Penelitian ini hanya 
berfokus pada pelafalannya saja tanpa melibatkan faktor kesalahan 










3.1. Pendekatan Penelitian 
 Model penelitian pada penelitian ini akan menggunakan penelitian 
kualitatif deskriptif. Peneliti bermaksud untuk mendeskripsikan dan 
menjabarkan hasil penelitian dan peneliti memilih menggunakan 
menggunakan model pendekatan studi kasus yang merupakan salah satu 
model pendekatan dari penelitian kualitatif. Dengan dideskripsikannya 
persamaan dan perbedaan antara bahasa Indonesia dan bahasa Jepang 
diharapkan akan memberikan hasil yang terperinci terkait bagaimana 
pembelajar bahasa Jepang orang Indonesia ketika melafalkan huruf vokal 
/u/ pada kata 「ふ  た  り」  (futari) sebagai boin no museika dan akan 
bermanfaat bagi pengajaran bahasa Jepang terhadap orang Indonesia 
begitu juga sebaliknya. 
3.2. Sumber Data 
 Data yang akan diteliti dalam penelitian ini bersumber dari tugas 
video percakapan antar 2 orang untuk proyek UTS mata kuliah chukyu 
kaiwa 1 (Percakapan Menengah 1) yang bertemakan "pesan tempat (hotel 
atau restoran) dalam bahasa Jepang" 「予約します」 oleh pembelajar bahasa 
Jepang orang Indonesia mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Jepang 
angkatan 2019 di Fakultas Ilmu Budaya Universitas Brawijaya. Dalam 
playlist chukyu kaiwa 1_2020 terdapat 29 video tetapi sebanyak 2 video di 





9 pelafalan kata 「ふ た  り」  (futari) yang mengandung huruf vokal /u/ 
sebagai boin no museika. Adapun alasan peneliti memilih video proyek 
UTS mata kuliah chukyu kaiwa 1 (Percakapan Menengah 1) sebagai 
sumber data karena pembelajar bahasa Jepang yang membuat video proyek 
tersebut adalah mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Jepang angkatan 2019 
yang masih terhitung baru dalam mempelajari bahasa Jepang, sehingga 
nantinya jika terjadi kesalahan dalam melafalkan dapat diberi solusi agar 
kesalahan tersebut tidak memfosil. 
3.3. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik dalam mengumpulkan data pada penelitian ini menggunakan 
teknik studi dokumentasi. Studi dokumentasi menurut Guba dan Lincoln 
dalam Farida (2010) dengan menggunakan penelitian berupa dokumen 
sangat sesuai dengan model penelitian kualitatif karena memiliki sifat yang 
alamiah dan sesuai dengan konteks. Selain sesuai, metode ini relatif murah 
dan mudah diperoleh. Dokumentasi yang akan peneliti gunakan berupa 
dokumentasi video rekaman percakapan antar dua orang untuk proyek UTS 
mata kuliah chukyu kaiwa 1 (Percakapan Menengah 1) oleh mahasiswa 
pembelajar bahasa Jepang orang Indonesia. Peneliti memilih menggunakan 
data tersebut karena peneliti ingin menciptakan suasana atau pelafalan 
yang natural. Data yang dibutuhkan adalah pelafalan huruf vokal /u/ pada 
kata 「ふ た り」 (futari) sebagai boin no museika. Peneliti menggunakan 
metode simak dan teknik catat agar data sesuai dengan yang dibutuhkan. 





mengandung boin no museika huruf /u/ setelah itu dilanjutkan 
menggunakan teknik catat yang berguna untuk mencatat banyaknya data 
yang relevan dengan penelitian secara tertulis.  
3.4. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini teknik analisis data yang akan digunakan 
adalah analisis deskriptif. Jika teknik analisis data pada penelitian ini di 
jabarkan alurnya akan menjadi seperti berikut: 
1. Reduksi data  
Peneliti akan memotong video tepat pada dialog atau kalimat yang 
terdapat pelafalan kosakata 「ふ た り」 (futari) pada data video proyek 
yang telah dikumpulkan, sehingga data akan lebih sederhana.  
2. Penyajian data 
Data tersebut akan diberi nama dengan format (Inisial 
nama_Waktu_FTR). Jika dicontohkan penamaan video tersebut 
akan menjadi (AA_01:00_FTR) yang berarti AA adalah inisial nama 
lalu pada menit 01:00 ditemukan kosakata dan FTR adalah kode 
untuk kosakata 「ふ た り」 (futari). Penamaan data tersebut bertujuan 
untuk menata data yang telah direduksi sehingga peneliti lebih 
mudah untuk menganalisis.  
3. Analisis 
Peneliti akan menggunakan hasil validasi yang terlebih dahulu akan 





/u/ pada kata 「ふ た  り」  (futari) sebagai boin no museika dalam 
kalimat yang ditemukan. 
4. Kesimpulan 
Setelah peneliti menganalisis data, peneliti akan membuat 
kesimpulan dari hasil analisis data. 
3.5. Validasi dan Keabsahan Data 
 Validasi dan keabsahan data menurut Hadi (2016) disebutkan bahwa 
pengujian validitas dan reliabilitas pada penelitian kualitatif disebut 
dengan pemeriksaan keabsahan data. Keabsahan data yang digunakan pada 
penelitian ini menggunakan teknik yang memanfaatkan sesuatu dari luar 
data yang dikumpulkan untuk keperluan validasi atau sebagai pembanding 
untuk data yang akan di validasi. Pembanding dan pengecekan data yang 
didapatkan akan dilakukan oleh tiga orang validator yaitu satu penutur asli 
bahasa Jepang dan dua orang yang sudah bersertifikat JLPT N2. Nantinya 
peneliti akan memberikan panduan validasi yang berupa pertanyaan 
kepada validator. Peneliti akan mencantumkan audio sehingga validator 
dapat menelaah pelafalannya terlebih dahulu, setelah itu validator akan 
mengisi pertanyaan yang telah peneliti sajikan.  
Tabel 3.1 Tabel Indikator Pertanyaan Validator 
Indikator Pertanyaan 
Menurut Sutedi (2003) huruf 
/u/ dalam bahasa Jepang 
dibunyikan dengan lambang 
/ɯ/. 
 
1. Menurut anda huruf /u/ pada pelafalan 
kata futari terdengar dengan lambang 
bunyi /u/ atau /ɯ/? Jika terdengar 








TEMUAN DAN PEMBAHASAN 
4.1 Temuan 
Pada bagian temuan ini peneliti sudah melakukan penelitian dengan 
langkah-langkah yang sudah dijelaskan pada bab sebelumnya. Data yang 
peneliti gunakan adalah video proyek UTS mata kuliah chukyu kaiwa 1 
(percakapan menengah 1) dari playlist akun youtube Rike Febriyanti yang 
berjumlah 27 video. Dalam video tersebut ditemukan 9 pelafalan kata 「ふた
り」 (futari).  
 Tabel 4.1 Tabel Hasil Temuan 
NO IDENTITAS 
DATA 
DURASI KALIMAT PERNYATAAN 
VALIDATOR 
1 AM_1:07_FTR 1:07 - 1:08 「2 人で
す。」 
(futaridesu) 
Huruf /u/ pada kata 
「ふたり」 (futari) 
dilafalkan dengan 
lambang bunyi /u/. 
2 AR_0:18_FTR 0:18 – 0:19 「二人で
す。」 
(futaridesu) 
Huruf /u/ pada kata 
「ふたり」 (futari) 
dilafalkan dengan 
lambang bunyi /u/.  
3 DMM_1:55_FTR 1:55 – 1:56 「2 人で
す。」 
(futaridesu) 











Huruf /u/ pada kata 
「ふたり」 (futari) 
dilafalkan dengan 
lambang bunyi /u/. 
5 NT_0:43_FTR 0:43 – 0:44 「2 人で
す。」 
(futaridesu) 
Huruf /u/ pada kata 
「ふたり」 (futari) 
dilafalkan dengan 





6 PN1_0:53_FTR 0:53 – 0:54 「二人で
す。」 
(futaridesu) 









Huruf /u/ pada kata 
「ふたり」 (futari) 
dilafalkan dengan 
lambang bunyi /u/. 
8 PS_1:18_FTR 1:18 – 1:19 「2 人で
す。」 
(futaridesu) 
Huruf /u/ pada kata 
「ふたり」 (futari) 
dilafalkan dengan 
lambang bunyi /u/. 



















6 pelafalan huruf 
/u/ diucapkan 
dengan lambang 
bunyi /u/  
= 66,7% 
 
3 pelafalan huruf 
/u/ diucapkan 
dengan lambang 
bunyi /ɯ/ = 33,3% 
 
4.2 Pembahasan 
Rumusan masalah yang telah difokuskan dalam penelitian ini adalah 
pelafalan pembelajar bahasa Jepang orang Indonesia dalam melafalkan 
vokal /u/ pada kata 「ふ た り」 (futari) sebagai vokal tidak bersuara (boin no 





4.2.1 Kata futari pada audio AM_1:07_FTR 
Pada audio AM_1:07_FTR ditemukan pelafalan kata 「ふ た 
り」  (futari) pada detik ke 1:07 dalam kalimat「２人です。」
(futaridesu). Menurut pendengaran validator pelafalan huruf /u/ 
pada kata 「ふ た り」 (futari) dalam audio AM_1:07_FTR tidak bisa 
dianggap sebagai pelafalan dengan lambang bunyi /ɯ/. Pelafalan 
pada audio tersebut dibunyikan dengan lambang bunyi /u/ yang 
tertulis dalam International Phonetic Assosiation (IPA) dilafalkan 
dengan bentuk bibir yang terbuka dan lidah yang terletak dibelakang 
mulut sehingga terdengar menjadi [futari].  
Dari pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa pada 
audio AM_1:07_FTR pelafalan kata 「ふ た り」 (futari) masih belum 
bisa dianggap sebagai boin no museika karena ketika huruf /u/ 
terletak diantara huruf /f/ dan /t/ dilafalkan dengan lambang bunyi 
/u/ pelafalannya akan menjadi [futari] dengan huruf /u/ yang 
terdengar jelas, sehingga berbeda dengan pengertian boin no 
museika itu sendiri yang mana huruf /u/ tidak terdengar dengan jelas. 
4.2.2 Kata futari pada audio AR_0:18_FTR 
Pada audio AR_0:18_FTR ditemukan pelafalan kata 「ふ た 
り」  (futari) pada detik ke 0:18 dalam kalimat「２人です。」
(futaridesu). Menurut pendengaran validator pelafalan huruf /u/ 
pada kata 「ふ た り」 (futari) dalam audio AR_0:18_FTR tidak bisa 





pada audio tersebut dibunyikan dengan lambang bunyi /u/ yang 
tertulis dalam International Phonetic Assosiation (IPA) dilafalkan 
dengan bentuk bibir yang terbuka dan lidah yang terletak dibelakang 
mulut sehingga terdengar menjadi [futari]. 
Dari pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa pada 
audio AR_0:18_FTR pelafalan kata 「ふ た り」 (futari) masih belum 
bisa dianggap sebagai boin no museika karena ketika huruf /u/ 
terletak diantara huruf /f/ dan /t/ dilafalkan dengan lambang bunyi 
/u/ pelafalannya akan menjadi [futari] dengan huruf /u/ yang 
terdengar jelas, sehingga berbeda dengan pengertian boin no 
museika itu sendiri yang mana huruf /u/ tidak terdengar dengan jelas.  
4.2.3 Kata futari pada audio DMM_1:55_FTR 
Pada audio DMM_1:55_FTR ditemukan pelafalan kata 「ふ 
た  り」  (futari) pada detik ke 1:55 dalam kalimat「二人です。」
(futaridesu). Menurut pendengaran validator pelafalan huruf /u/ 
pada kata 「 ふ  た  り」  (futari) dalam audio DMM_1:55_FTR 
dibunyikan dengan lambang bunyi /ɯ/, yaitu sesuai dengan yang 
tertulis dalam International Phonetic Assosiation (IPA) dilafalkan 
dengan bentuk bibir agak tertutup dan lidah yang terletak dibelakang 
mulut sehingga terdengar menjadi [fɯtari].  
Dari pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa pada 
audio DMM_1:55_FTR pelafalan kata 「ふ た り」 (futari) sudah bisa 





diantara huruf /f/ dan /t/ dilafalkan dengan lambang bunyi /ɯ/ 
pelafalannya akan menjadi [fɯtari] sehingga huruf /u/ tidak 
terdengar dengan jelas sesuai dengan pengertian dari boin no 
museika itu sendiri. 
4.2.4 Kata futari pada audio ND_2:13_FTR 
Pada audio ND_2:13_FTR ditemukan pelafalan kata 「ふ た 
り」 (futari) pada detik ke 2:13 dalam kalimat「えっと、二人おねが
いします。」 (etto, futarionegaishimasu). Menurut pendengaran 
validator pelafalan huruf /u/ pada kata 「ふ た り」 (futari) dalam audio 
ND_2:13_FTR tidak bisa dianggap sebagai pelafalan dengan 
lambang bunyi /ɯ/. Pelafalan pada audio tersebut dibunyikan 
dengan lambang bunyi /u/ yang tertulis dalam International 
Phonetic Assosiation (IPA) dilafalkan dengan bentuk bibir yang 
terbuka dan lidah yang terletak dibelakang mulut sehingga terdengar 
menjadi [futari]. 
Dari pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa pada 
audio ND_2:13_FTR pelafalan kata 「ふ た り」 (futari) masih belum 
bisa dianggap sebagai boin no museika karena ketika huruf /u/ 
terletak diantara huruf /f/ dan /t/ dilafalkan dengan lambang bunyi 
/u/ pelafalannya akan menjadi [futari] dengan huruf /u/ yang 
terdengar jelas, sehingga berbeda dengan pengertian boin no 





4.2.5 Kata futari pada audio NT_0:43_FTR 
Pada audio NT_0:43_FTR ditemukan pelafalan kata 「ふ た 
り」  (futari) pada detik ke 0:43 dalam kalimat「２人です。」
(futaridesu). Menurut pendengaran validator pelafalan huruf /u/ 
pada kata 「ふ た り」 (futari) dalam audio NT_0:43_FTR tidak bisa 
dianggap sebagai pelafalan dengan lambang bunyi /ɯ/. Pelafalan 
pada audio tersebut dibunyikan dengan lambang bunyi /u/ yang 
tertulis dalam International Phonetic Assosiation (IPA) dilafalkan 
dengan bentuk bibir yang terbuka dan lidah yang terletak dibelakang 
mulut sehingga terdengar menjadi [futari]. 
Dari pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa pada 
audio NT_0:43_FTR pelafalan kata 「ふ た り」 (futari) masih belum 
bisa dianggap sebagai boin no museika karena ketika huruf /u/ 
terletak diantara huruf /f/ dan /t/ dilafalkan dengan lambang bunyi 
/u/ pelafalannya akan menjadi [futari] dengan huruf /u/ yang 
terdengar jelas, sehingga berbeda dengan pengertian boin no 
museika itu sendiri yang mana huruf /u/ tidak terdengar dengan jelas.  
4.2.6 Kata futari pada audio PN1_0:53_FTR 
Pada audio PN1_0:53_FTR ditemukan pelafalan kata 「ふ た 
り」  (futari) pada detik ke 0:53 dalam kalimat「二人です。」
(futaridesu). Menurut pendengaran validator pelafalan huruf /u/ 
pada kata 「ふ た り」 (futari) dalam audio PN1_0:53_FTR dibunyikan 





International Phonetic Assosiation (IPA) dilafalkan dengan bentuk 
bibir agak tertutup dan lidah yang terletak dibelakang mulut 
sehingga terdengar menjadi [fɯtari]. 
Dari pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa pada 
audio PN1_0:53_FTR pelafalan kata 「ふ た り」 (futari) sudah bisa 
dianggap sebagai boin no museika karena ketika huruf /u/ terletak 
diantara huruf /f/ dan /t/ dilafalkan dengan lambang bunyi /ɯ/ 
pelafalannya akan menjadi [fɯtari] sehingga huruf /u/ tidak 
terdengar dengan jelas sesuai dengan pengertian dari boin no 
museika itu sendiri. 
4.2.7 Kata futari pada audio PN2_0:56_FTR 
Pada audio PN2_0:56_FTR ditemukan pelafalan kata 「ふ た 
り」  (futari) pada detik ke 0:56 dalam kalimat「２人です。」
(futaridesu). Menurut pendengaran validator pelafalan huruf /u/ 
pada kata 「ふ た り」 (futari) dalam audio PN2_0:56_FTR tidak bisa 
dianggap sebagai pelafalan dengan lambang bunyi /ɯ/. Pelafalan 
pada audio tersebut dibunyikan dengan lambang bunyi /u/ yang 
tertulis dalam International Phonetic Assosiation (IPA) dilafalkan 
dengan bentuk bibir yang terbuka dan lidah yang terletak dibelakang 
mulut sehingga terdengar menjadi [futari]. 
Dari pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa pada 
audio PN2_0:56_FTR pelafalan kata 「ふ た り」 (futari) masih belum 





terletak diantara huruf /f/ dan /t/ dilafalkan dengan lambang bunyi 
/u/ pelafalannya akan menjadi [futari] dengan huruf /u/ yang 
terdengar jelas, sehingga berbeda dengan pengertian boin no 
museika itu sendiri yang mana huruf /u/ tidak terdengar dengan jelas.  
4.2.8 Kata futari pada audio PS_1:18_FTR 
Pada audio PS_1:18_FTR ditemukan pelafalan kata 「ふ た り」 
(futari) pada detik ke 1:18 dalam kalimat「２人です。」(futaridesu). 
Menurut pendengaran validator pelafalan huruf /u/ pada kata 「ふ た 
り」 (futari) dalam audio PS_1:18_FTR tidak bisa dianggap sebagai 
pelafalan dengan lambang bunyi /ɯ/. Pelafalan pada audio tersebut 
dibunyikan dengan lambang bunyi /u/ yang tertulis dalam 
International Phonetic Assosiation (IPA) dilafalkan dengan bentuk 
bibir yang terbuka dan lidah yang terletak dibelakang mulut 
sehingga terdengar menjadi [futari]. 
Dari pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa pada 
audio PS_1:18_FTR pelafalan kata 「ふ た り」 (futari) masih belum 
bisa dianggap sebagai boin no museika karena ketika huruf /u/ 
terletak diantara huruf /f/ dan /t/ dilafalkan dengan lambang bunyi 
/u/ pelafalannya akan menjadi [futari] dengan huruf /u/ yang 
terdengar jelas, sehingga berbeda dengan pengertian boin no 





4.2.9 Kata futari pada audio SO_1:02_FTR 
Pada audio SO_1:02_FTR ditemukan pelafalan kata 「ふ た 
り」 (futari) pada detik ke 1:02 dalam kalimat「実は８時ですが、二
人 が用事がありますから、ちょっと遅くなりま す 。 」
(jitsuwahachijidesuga, futarigayoujigaarimasukara, 
chottoosokunarimasu). Menurut pendengaran validator pelafalan 
huruf /u/ pada kata 「ふ た り」 (futari) dalam audio SO_1:02_FTR 
dibunyikan dengan lambang bunyi /ɯ/ yaitu sesuai dengan yang 
tertulis dalam International Phonetic Assosiation (IPA) dilafalkan 
dengan bentuk bibir agak tertutup dan lidah yang terletak dibelakang 
mulut sehingga terdengar menjadi [fɯtari]. 
Dari pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa pada 
audio SO_1:02_FTR pelafalan kata 「ふ た り」 (futari) sudah bisa 
dianggap sebagai boin no museika karena ketika huruf /u/ terletak 
diantara huruf /f/ dan /t/ dilafalkan dengan lambang bunyi /ɯ/ 
pelafalannya akan menjadi [fɯtari] sehingga huruf /u/ tidak 
terdengar dengan jelas sesuai dengan pengertian dari boin no 










Berdasarkan hasil penelitian mengenai pelafalan pembelajar bahasa 
Jepang orang Indonesia dalam melafalkan vokal /u/ pada kata 「ふ た り」 
(futari) sebagai vokal tidak bersuara (boin no museika) dalam proyek UTS 
mata kuliah chukyu kaiwa 1 (percakapan menengah 1) mahasiswa 
Pendidikan bahasa Jepang Universitas Brawijaya dengan total 9 audio 
pelafalan kata 「ふ た  り」  (futari), diketahui bahwa 6 audio atau 66,7% 
melafalkan huruf /u/ dengan lambang bunyi /u/ dan 3 audio atau 33,3% 
melafalkan dengan lambang bunyi /ɯ/. Dari hasil tersebut maka bisa 
dikatakan bahwa pelafalan pembelajar bahasa Jepang orang Indonesia 
dalam melafalkan kata 「ふ た  り」  (futari) masih belum bisa dianggap 
sebagai boin no museika. 
Melalui hasil analisa pada penelitian ini, dapat diketahui bahwa 
meskipun subjek penelitian merupakan mahasiswa Pendidikan bahasa 
Jepang, masih banyak dari mereka yang kurang memperhatikan kaidah-
kaidah dalam berbahasa lisan bahasa Jepang. Kurangnya kesadaran akan 
pentingnya memperhatikan kaidah-kaidah tersebut kemungkinan bisa 
disebabkan oleh kurangnya pembelajaran dalam cara melafalkan bunyi-
bunyi huruf dalam bahasa Jepang, karena memang kebanyakan kegiatan 






Berdasarkan hasil analisis penelitian ini, pembelajar bahasa Jepang 
orang Indonesia diharapkan lebih sering melatih pelafalan sendiri dengan 
cara mengulangi audio choukai. Kedepannya untuk pengajaran diharapkan 
lebih menekankan lagi kaidah-kaidah dalam berbahasa lisan pada 
pembelajar supaya mereka paham dengan adanya suatu kaidah dalam 
melafalkan bahasa Jepang secara lisan.  
Penelitian selanjutnya diharapkan untuk meneliti lebih dalam 
mengenai boin no museika karena peneliti hanya menganalisis berdasarkan 
pendengaran native speaker dan para ahli karena keterbatasan biaya dan 
waktu. Maka akan lebih akurat jika pada penelitian selanjutnya 
menggunakan aplikasi PRAAT untuk mengetahui frekuensi, nada, dan 
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Lampiran 1 Lembar Validasi Indikator Pertanyaan 
 
LEMBAR VALIDASI  
Pelafalan Kata Futari Sebagai Boin No Museika  
(Huruf Vokal Tidak Bersuara) 
 
Indikator pertanyaan yang akan diberikan kepada validator telah disetujui 
oleh Ibu Rike Febriyanti, M.A. dan akan digunakan untuk memperoleh validasi 
dalam penelitian penulis. Berikut indikator dan pertanyaannya : 
 
Indikator Pertanyaan 
Menurut Sutedi (2003) huruf 
/u/ dalam bahasa Jepang 
dibunyikan dengan lambang 
/ɯ/. 
 
1. Menurut anda huruf /u/ pada pelafalan 
kata futari terdengar dengan lambang 
bunyi /u/ atau /ɯ/? Jika terdengar 















































































Lampiran 4 Biodata Validator 1 
Biodata Validator 1 (Indonesia) 
PELAFALAN KATA FUTARI SEBAGAI BOIN NO MUSEIKA  
(HURUF VOKAL TIDAK BERSUARA) 
 
Nama  : Shania Jasmine 
Tempat, tanggal lahir  : Jakarta, 26 Februari 1999 
Jenis kelamin : Perempuan 
Alamat : 615-0885 Kyoto, Ukyo-ku, Nishikyogoku, 
Umazukacho 65-2 Heights Matsumoto 402 
Pekerjaan  : Pelajar 
Instansi : Ohara Senmon Gakko Kyoto 
Pendidikan Terakhir  : SMA 
E-mail  : shaniaj65@gmail.com  
JLPT  : N2 
 
Malang, 17 Juni 2021 
 
 










Lampiran 5 Biodata Validator 2 
Data Validator 2 (Indonesia) 
PELAFALAN KATA FUTARI SEBAGAI BOIN NO MUSEIKA  
(HURUF VOKAL TIDAK BERSUARA) 
 
Nama  : Zahra Izzaty Surya 
Tempat, tanggal lahir  : Jakarta, 7 Agustus 1999 
Jenis kelamin : Perempuan 
Alamat : Jl. Kenari 5 Blok I-4, Tapos, Depok 
Pekerjaan  : Mahasiswa 
Instansi : Tokyo International University 
Pendidikan Terakhir  : SMA 
E-mail  : zahra.izzaty@gmail.com 
JLPT  : N2 
 
Malang, 18 Juni 2021 
 
 











Lampiran 6 Biodata Validator 3 
Data Validator (Jepang) 
PELAFALAN KATA FUTARI SEBAGAI BOIN NO MUSEIKA  
(HURUF VOKAL TIDAK BERSUARA) 
 
名前 (Nama)  : 東友輝哲 (Tomoaki Higashi) 
生年月日 (Tanggal lahir)  : 20 Oktober 1997 
出身地 (Tempat lahir) : 鹿児島 (Kagoshima) 
性別 (Jenis kelamin) : 男 (Laki-laki) 
年齢 (Umur)  : 23歳 
職業 (Pekerjaan) : 会社員 (Karyawan) 
E-mail  : yukinori-1020@ezweb.ne.jp 
 
Malang, 18 Juni 2021 
 
 
















V1 V2 V3 
1 AM_107_FTR /ɯ/ /u/ /u/ /u/ 
2 AR_018_FTR /u/ /u/ /u/ /u/ 
3 DMM_155_FTR /ɯ/ /ɯ/ /u/ /ɯ/ 
4 ND_213_FTR /u/ /u/ /u/ /u/ 
5 NT_043_FTR /u/ /u/ /u/ /u/ 
6 PN1_053_FTR /ɯ/ /ɯ/ /u/ /ɯ/ 
7 PN2_056_FTR /u/ /ɯ/ /u/ /u/ 
8 PS_118_FTR /u/ /u/ 聞こえない。 /u/ 
9 SO_102_FTR /ɯ/ /ɯ/ /ɯ/ /ɯ/ 
Total 
6 pelafalan huruf 
/u/ diucapkan 
dengan lambang 
bunyi /u/  
= 66,7% 
 
3 pelafalan huruf 
/u/ diucapkan 
dengan lambang 














Lampiran 8 Curriculum Vitae 
Nama : Indira Shafa Kesumastuti 
NIM : 175110607111003 
Program Studi : Pendidikan Bahasa Jepang 
Tempat, Tanggal Lahir : Jakarta, 17 Mei 2000 
Alamat Asal : Jalan Kesatrian Raya No.18 RT. 03/003 
   Kel. Kebon Manggis, Matraman, Jakarta Timur 
Nomor Ponsel    : 081927737487 
E-mail     : indirashafak@gmail.com 
 
Latar Belakang Pendidikan  : 
No Jenis Pendidikan Nama Sekolah Tahun Jurusan 
1. Taman Kanak-kanak TK Putra Surya  2003-2005 - 
2. Sekolah Dasar (SD) SD Karakter IHF 2005-2008 - 























Pengalaman Organisasi  :  
No Organisasi Posisi Tahun 
1. 
Himpunan Mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Bahasa Jepang 




Himpunan Mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Bahasa Jepang 





Pengalaman Kepanitiaan     : 
No Kepanitaan Posisi Tahun 
1. Minna no Matsuri 5 Volunteam Exhibition 2017 
2. Benron Taikai Staff PDD 2018 
3. 
NIKOSHIKI 
 (Nihongo Kyouiku Gaka no 
Nyuugaku Shiki) 
Staff PDD 2018 
4. 
ORSIM BRAWIJAYA 
(Kegiatan Olahraga dan Seni 
Mahasiswa Brawijaya) 
Staff Konsumsi Kontingen 
FIB 
2019 





(Nihongo Kyouiku Gaka no Nyuugaku 
Shiki) 
 
